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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Hipertensi seringkali disebut sebagai pembunuh gelap (silent killer), dan 

masih menjadi masalah kesehatan pada kelompok lansia karena jika tidak terkendali akan 

berkembang dan menimbulkan komplikasi yang berbahaya.  Angka kejadian stroke di UPT 

Puskesmas Jenawi tahun 2015 sebanyak 15 kasus dengan 8 kasus rawat inap.  Pada tahun 

2016 sebanyak 23 kasus dengan 11 kasus rawat inap dan 8 penderita stroke meninggal. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan 

tentang   penyakit hipertensi dengan sikap pencegahan komplikasi hipertensi pada lansia 

peserta Prolanis UPT Puskesmas Jenawi Kabupaten Karanganyar. 

Metode: Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasional analitik 

dengan pendekatan cross sectional study. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan Total sampling yaitu pengambilan sampel dari seluruh  populasi yang ada 

yakni semua lansia penderita hipertensi peserta Prolanis UPT Puskesmas Jenawi 

Karanganyar Cara pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Teknik analisis 

menggunakan uji Gamma. 

Hasil: Berdasarkan hasil uji gamma didapatkan nilai p = 0,000, karena nilai p<0,05 maka 

Ho ditolak sehingga Ha diterima. 

Kesimpulan: Ada hubungan antara pengetahuan responden tentang penyakit hipertensi 

dengan sikap pencegahan komplikasi hipertensi pada lansia peserta prolanis pada UPT 

Puskesmas Jenawi Kabupaten Karanganyar. Dari uji yang sama diperoleh nilai r = 0,994 , 

karena nilai r termasuk dalam rentang nilai 0,8 – 1,00, maka dapat disimpulkan bahwa 

keduanya mempunyai hubungan yang sangat kuat. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Hipertensi 
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ABSTRACT 

 

Background: Hypertension is frequently recognized as a silent killer and still becomes a 

health problem encountered the elderly age group. When it is uncontrollable, it will 

develop and cause dangerous complications. The incidence rate of stroke at the the 

Technical Implementation Unit of Community Health Center of Jenawi in 2015 was 15 

cases, and in 8 of which, the patients were hospitalized. In 2016, there were 23 cases. In 11 

of which, the patients were hospitalized and in 8 of which, the patients passed away. The 

objective of this research was to investigate the correlation between the hypertension 

disease knowledge level and the attitudes in the prevention of hypertension complications 

of the elderly as the participants of Chronic Disease Management Program at the 

Technical Implementation Unit of Community Health Center of Jenawi, Karanganyar 

Regency. 

Method: This research used the observational analytical research method with cross 

sectional study approach. Total sampling technique was used to determine its samples. The 

data of the research were analyzed through questionnaire and were then analyzed by using 

the Gamma’s Test. 

Results: The result of the Gamma’s Test shows that the p-value was 0.000 which was less 

than 0.05, meaning that Ho was unverified but Ha was verified. 

Conclusion: Thus, the knowledge of hypertension disease had a correlation with the 

attitudes in the prevention of hypertesion complications of the elderlies as the participants 

of   Chronic Disease Management Program at the Technical Implementation Unit of 

Community Health Center of Jenawi, Karanganyar Regency. The result of the test also 

shows that the r-value was 0.994, which was in the range of 0.8 – 1.00, meaning that the 

two variables had a strong correlation. 

 

Keywords: Knowledge, attitudes, hypertension 

 

 

PENDAHULUAN 

Hipertensi seringkali disebut sebagai pem-

bunuh gelap (silent killer), karena terma-

suk penyakit yang mematikan, tanpa di-

sertai dengan gejala-gejalanya lebih dahu-

lu sebagai peringatan bagi korbannya. Ka-

laupun muncul, gejala tersebut seringkali 

dianggap gangguan biasa, sehingga kor-

bannya terlambat menyadari akan datang-

nya penyakit [1]. Pencegahan komplikasi 

penyakit hipertensi harus dilakukan oleh 

penderita hipertensi untuk memperoleh 

kualitas hidup yang baik. Untuk menda-

patkan kualitas hidup yang baik bagi pen-

derita hiprtensi, perlu mengetahui bebera-

pa hal berkaitan dengan penyakit hiperten-

si, terutama komplikasi yang mungkin bi-

sa terjadi[1]. 

Taxonomi Bloom membagi perilaku 

manusia menjadi tiga domain yakni  kog-

nitif, afektif, dan psikomotor.  Pengetahu-

an mengenai penyakit hipertensi serta ke-

mungkinan komplikasi yang bisa terjadi 

sangatlah penting bagi penderita hiperten-

si sebagai landasan dan motivasi untuk 

melakukan upaya pencegahan[2]. Hasil 

studi pendahuluan diperoleh data bahwa 

tingkat pengetahuan masyarakat di wila-

yah UPT Puskesmas Jenawi secara umum, 

yang ditunjukkan dengan kepemilikan ija-

zah pendidikan formal menunjukkan bah-

wa 66.91% berpendidikan Sekolah Dasar, 

15.34% tamat Sekolah Lanjutan Tingkat 

Pertama, 7.2% tamat Sekolah Lanjutan 

Tingkat Atas dan 1.35% tamat Perguruan 

Tinggi[3].  Dari hasil pendataan Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) tatanan 
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rumah tangga diperoleh hasil 68% pendu-

duk aktif mengkonsumsi tembakau (mero-

kok) dan 15% penduduk aktif mengkon-

sumsi minuman keras (alkohol)[6].  Dari 

hasil studi pendahuluan juga didapatkan 

hasil bahwa sikap penderita hipertensi pe-

serta Prolanis di UPT Puskesmas Jenawi 

masih kurang yaitu masih enggan untuk 

melakukan olah raga atau aktifitas fisik 

yang teratur, tidak mamatuhi diet yang 

teratur dan ada sebagian yang masih me-

rokok walaupun tidak sesering dulu[6].  

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

hubungan antara tingkat pengetahuan ten-

tang   penyakit hipertensi dengan sikap 

pencegahan komplikasi hipertensi pada 

lansia peserta Prolanis UPT Puskesmas 

Jenawi Kabupaten Karanganyar. 

 

SUBJEK DAN METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasional analitik dengan 

pendekatan cross sectional study[4]. Tek-

nik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan Total sampling yaitu pe-

ngambilan sampel dari seluruh  populasi[5\ 

yang ada[2]. Besar sampel dalam penelitian 

ini adalah 55 orang[6\ yang masuk kriteria 

inklusi. Penelitian dilakukan pada bulan 

Juni – Desember 2017 di UPT Puskesmas 

Jenawi Karanganyar. Instrumen dalam pe-

nelitian ini berupa lembar kuesioner[4] ter-

tutup untuk pengukuran tingkat pengeta-

huan tentang penyakit hipertensi dan sikap 

responden dalam melakukan pencegahan 

kompikasi hipertensi. Uji validitas dan re-

liabilitas dilaksanakan pada tanggal 17 

Nopember 2017 di UPT Puskesmas Mojo-

gedang II Karanganyar, dengan alasan 

bahwa lokasi uji validitas dan reliabilitas 

mempunyai karakteristik responden yang 

hampir sama dengan lokasi penelitian[4][7]. 

Analisa data dalam penelitian ini menggu-

nakan Uji Gamma  dengan taraf kemak-

naan 5%[5]. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik responden 

berdasarkan umur  (N = 55) 

Umur f % 

45 - 55 tahun 

56 - 65 tahun 

>65 tahun 

10 

13 

32 

18.2 

23.6 

58.2 

Total 55 100 

Sumber: Data Primer (2017) 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketa-

hui bahwa sebagian besar responden da-

lam rentang usia lebih dari 65 tahun yaitu 

sebanyak 32 responden (58.2 %), sedang-

kan responden dengan rentang usia 56 -65 

tahun sebanyak 13 responden (23.6%) dan 

yang berada di rentang usia 46 – 55 tahun 

sebanyak 10 responden (18.2%). Usia 

adalah umur individu yang terhitung mu-

lai saat dilahirkan sampai berulang tahun. 

Semakin cukup umur tingkat kematangan 

dan kekuatan seseorang akan lebih matang 

dalam berfikir dan bekerja, dari segi ke-

percayaan masyarakat seseorang yang de-

wasa dipercaya dari orang yang belum 

tinggi kedewasaannya[8].  Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang pernah dilakukan 

Istianah (2013) bahwa terdapat hubungan 

yang bermakna antara usia dengan penge-

tahuan ibu hamil tentang pemeriksaan an-

tenatal care (ANC)[9].  Fibriana (2012) ju-

ga melakukan penelitian dengan hasil bah-

wa terdapat hubungan yang bermakna an-

tara usia dengan tingkat pengetahuan re-

maja tentang dampak pernikahan dini[10]. 

Proses penuaan akan berdampak pa-

da berbagai aspek kehidupan, baik sosial, 

ekonomi maupun kesehatan.  Ditinjau dari 

aspek kesehatan dengan semakin bertam-

bahnya usia maka lansia lebih rentan ter-

hadap berbagai keluhan fisik, baik karena 

faktor alamiah maupun penyakit [11]. 

Tabel 2. Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin  (N = 55) 

Jenis kelamin f % 

Laki  - laki 

Perampuan 

23 

32 

41,8 

58,2 

Total 55 100 

Sumber: Data Primer (2017) 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden 

berjenis kelamin perempuan yaitu seba-

nyak 32 responden (58.2 %), sedangkan 

yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 

23 responden (41.8%). Hasil penelitian ini 

sesuai dengan kondisi proporsi jumlah 

lansia  usia> 60 tahun di Indonesia bahwa 

jumlah lansia perempuan (11.4450.827 

jiwa) lebih banyak jika dibanding lansia 

laki – laki (10.234.499 jiwa).  Hal ini dise-

babkan karena usia harapan hidup perem-

puan lebih tinggi dari pada laki – laki [12].  

Tabel 3. Karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan  (N = 55) 

Pendidikan f % 

SD 

SLTP 

SLTA 

Perguruan Tinggi 

24 

6 

15 

10 

43.6 

10.9 

27.3 

18.2 

Total 55 100 

Sumber: Data Primer (2017) 

Berdasarkan hasil penelitian mayori-

tas responden dengan tingkat pendidikan 

Sekolah Dasar (SD) yaitu sebanyak 24 

responden (43.6%), sedangkan yang ber-

pendidikan SLTP sebanyak 6 responden 

(10.9%), SLTA sebanyak 15 responden 

(27.3%) dan Perguruan Tinggi sebanyak 

10 responden (18.2%).   Pendidikan ada-

lah bimbingan yang diberikan seseorang 

terhadap perkembangan orang lain menuju 

ke arah cita-cita tertentu yang menentukan 

manusia untuk berbuat untuk mencapai 

keselamatan dan kebahagiaan. Pendidikan 

diperlukan untuk mendapatkan informasi 

yang akhirnya dapat mempengaruhi seseo-

rang. Pada umumnya makin tinggi pendi-

dikan seseorang makin mudah menerima 

informasi[8].  Dalam penelitian ini diper-

oleh gambaran tingkat pendidikan respon-

den dalam katagori  baik yaitu tingkat pe-

ndidikan SLTA dan perguruan tinggi seju-

mlah 25 responden (45.5%).  Hal ini se-

suai  dengan  tingkat pengetahuan respon-

den sebesar 50.9% dalam katagori baik. 

Hal ini sesuai dengan penelitian sebelum-

nya yang dilakukan oleh Istianah (2010) 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna 

antara tingkat pendidikan dengan pengeta-

huan ibu tentang miliariasis pada bayi[9].  

Hasil  Riskesdas (2013), dalam hal pendi-

dikan, semakin tinggi pendidikan maka 

semakin besar tingkat pengetahuannya[14]. 

Karakteristik responden berdasarkan 

pekerjaan yaitu PNS/TNI/POLRI, pega-

wai swasta, petani, wiraswasta dan pen-

siunan dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Karakteristik responden 

berdasarkan pekerjaan  (N = 55) 

Pekerjaan f % 

PNS/TNI/POLRI 

Pegawai Swasta 

Petani 

Wiraswasta 

Pensiunan 

2 

3 

24 

3 

23 

3.6 

5.5 

43.6 

5.5 

41.8 

 

Total 55 100 

Sumber: Data Primer (2017) 

Hasil penelitian menunjukkan bah-

wa mayoritas pekerjaan responden sebagai 

petani yaitu sebanyak 24 responden 

(43.6%), sedangkan PNS/TNI/POLRI se-

banyak 2 responden (3.6%), sebagai pega-

wai swasta sebanyak 3 responden (5.5%), 

sebagai wiraswasta sebanyak 3 responden 

(5.5%) dan sebagai pensiunan sebanyak 

23 responden (41.8%).  Pekerjaan adalah 

kegiatan yang harus dilakukan terutama 

untuk menunjang kehidupannya dan kehi-

dupan keluarga[8].  Hasil penelitian ini se-

suai dengan kondisi di wilayah kerja UPT 

Puskesmas Jenawi Karanganyar merupa-

kan daerah pegunungan dengan komposisi 

jumlah penduduk dengan mata pencaha-

rian sebagai petani cukup tinggi, yaitu 

68.9%[6]. Karakteristik penduduk di pede-

saan diketahui bahwa semua penduduk se-

lagi masih mampu bekerja akan terus be-

kerja tidak terpangaruh usia karena beker-

ja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Tabel 5. Karakteristik responden 

mengenai informasi penyakit hipertensi  

(N = 55) 
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Informasi Penyakit 

Hipertensi 
f % 

Keluarga 

Pelayanan 

Kesehatan 

Media 

Lain-lain 

Tidak pernah 

4 

51 

0 

0 

0 

0 

7.3 

92.7 

0 

0 

0 

0 

Total 55 100 

Sumber: Data Primer (2017) 

Hasil penelitian menunjukkan bah-

wa sebagian besar responden  mendapat-

kan informasi penyakit  hipertensi dari pe-

layanan kesehatan  yaitu sebanyak 51 res-

ponden (92.7%), sedangkan dari keluarga 

4 responden (7.3%).  Seseorang yang 

mempunyai sumber informasi yang lebih 

banyak akan mempunyai pengetahuan 

yang lebih luas [8]. 

Sebagian besar responden (92.7%) 

menyatakan memperoleh informasi ten-

tang penyakit hipertensi dari pelayanan 

kesehatan.  Hal ini sesuai dengan hasil 

studi pendahuluan yang dilakukan penulis 

di lokasi penelitian bahwa kegiatan pela-

yanan kesehatan yang diakukan UPT Pus-

kesmas Jenawi Kabupaten Karanganyar 

kepada masyarakat khususnya kepada pa-

ra lansia penderita hipertensi adalah Pos-

yandu Lansia, Posbindu dan Prolanis.  

Posyandu Lansia dilaksanakan setiap bu-

lan sekali di setiap desa di seluruh wilayah 

kerja puskesmas dengan kegiatan berupa 

penyuluhan kesehatan, pemeriksaan kese-

hatan, pengukuran berat badan, pengukur-

an tinggi badan, pengukuran tekanan da-

rah dan pengobatan.  Posbindu dilaksana-

kan sebulan sekali di seluruh wilayah ker-

ja puskesmas dengan kegiatan penyuluhan  

kesehatan, pengukuran berat badan, peng-

ukuran tinggi badan, pengukuran tekanan 

darah, pengukuran lingkar perut dan peng-

ukuran indeks masa tubuh (IMS).  Prola-

nis dilaksanakan setiap bulan dua kali di-

laksanakan di puskesmas dengan kegiatan 

penyuluhan kesehatan, senam lansia, pe-

ngukuran tekanan darah, pemeriksaan la-

boratorium dan pengobatan. Prolanis yang 

diikuti oleh responden sudah berlangsung 

cukup lama, yaitu sejak tahun 2012 de-

ngan kegiatan rutin berupa penyuluhan 

kesehatan tentang penyakit hipertensi, pe-

ngukuran tekanan darah serta pengobatan,  
[6].  Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 

tingkat pengetahuan resonden yang baik 

mengenai penyakit hipertensi ( 50,9%). 

Tingkat pengetahuan responden yaitu 

baik, cukup dan kurang dapat dilihat pada 

tabel 6. 

Tabel 6. Tingkat Pengetahuan Responden 

tentang penyakit hipertensi  (N = 55) 

 

Tingkat 

Pengetahuan  
f % 

Baik  

Cukup 

Kurang 

28 

24 

3 

50.9 

43.6 

5.5 

Total 55 100 

Sumber: Data Primer (2017) 

Hasil penelitian tingkat pengetahuan 

responden tentang penyakit hipertensi  di-

dapatkan tingkat pengetahuan baik seba-

nyak 28 responden (50.9%), tingkat pe-

ngetahuan cukup sebanyak 24 responden 

(43.6%) dan tingkat pengetahuan kurang 

sebanyak 3 responden (5.5%).  

Menurut Notoatmodjo (2012), pengetahu-

an adalah hasil dari tahu dan ini terjadi se-

telah orang melakukan penginderaan ter-

hadap suatu objek tertentu[2]. Penginde-

raan terjadi melalui pancaindera manusia, 

yakni indera penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa, dan raba. Sebagian pe-

ngetahuan manusia diperoleh melalui ma-

ta dan telinga. Sedangkan menurut 

Astinah (2013), pengetahuan adalah pem-

bentukan pemikiran assosiatif yang meng-

hubungkan atau menjalin sebuah pemiki-

ran dengan kenyataan atau pikiran lain 

berdasarkan pengalaman yang berulang-

ulang tanpa pemahaman mengenai kau-

salitas (sebab-akibat) yang universal[13]. 

Tingkat pengetahuan responden da-

lam katagori baik (50.9%) dimungkinkan 

karena pendidikan responden cukup baik, 

tingkat pendidikan SLTA dan yang lebih 
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tinggi sejumlah (45.5%).  Penelitian yang 

dilakukan oleh Istianah (2010) didapatkan 

hasil bahwa ada hubungan yang bermakna 

antara tingkat pendidikan dengan pengeta-

huan[9]. Hal ini sesuai dengan hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan peneliti bah-

wa kegiatan pelayanan kesehatan yang di-

lakukan oleh tenaga kesehatan UPT Pus-

kesmas Jenawi untuk meningkatkan pe-

ngetahuan kepada responden cukup berva-

riasi dan intens yaitu dalam kegiatan Pos-

yandu Lansia, Posbindu dan Prolanis [6].  

Hasil analisis hubungan antara penge-

tahuan dengan sikap terdapat pada tabel 7. 

Tabel 7. Hubungan antara pengetahuan dengan sikap ( N=55 ) 

 Value Asymp. Std. 

Errora 

Approx. Tb Approx. 

Sig. 

Ordinal by 

Ordinal 

Gamma .994 .007 16.170 .000 

N of Valid Cases 55    
 

Hasil Riskesdas (2013), dalam hal pendi-

dikan, semakin tinggi pendidikan maka 

semakin besar persentase pengetahuan-

nya[11]. 

Tabel 8. Sikap responden dalam 

pencegahan komplikasi hipertensi  (N = 

55) 

Sikap f % 

Baik 

Kurang 

47 

8 

85.5 

14.5 

Total 55 100 

Sumber: Data Primer (2017) 

Hasil penelitian sikap responden dalam 

pencegahan komplikasi hipertensi dida-

patkan sebagian besar sikap responden  

baik sebanyak 47 responden (85.5%) dan 

respondnen dengan sikap kurang seba-

nyak 8 responden (14.5%).  Menurut 

Notoadmodjo (2012) sikap merupakan 

reaksi atau respon seseorang yang masih 

tertutup terhadap suatu stimulus atau ob-

jek. Sikap itu tidak dapat langsung dili-

hat, tetapi hanya bisa ditafsirkan terle-

bih dahulu. Dalam kehidupan sehari-hari 

adalah merupakan reaksi yang bersifat 

emosional terhadap stimulus sosial[2].  

Azwar (2013) menyimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi pem-

bentukan sikap adalah pengalaman priba-

di, kebudayaan, orang lain yang dianggap 

penting, media massa, institusi atau lem-

baga pendidikan dan lembaga agama, ser-

ta faktor emosi dalam diri individu[14]. 

Hasil penelitian menunjukkan bah-

wa sebagian besar responden mempunyai 

sikap yang baik (85.5%) dalam pencega-

han komplikasi hipertensi.  Hal ini sesuai 

dengan teori bahwa pembentukan sikap 

dipengaruhi oleh antara lain orang lain 

yang dianggap penting dan institusi[14],  

dalam hal ini orang lain yang dianggap 

penting tersebut adalah petugas kesehatan 

serta institusinya adalah UPT Puskesmas 

Jenawi.  Informasi tentang penyakit hi-

pertensi yang dimiliki responden seba-

gian besar dari pelayanan kesehatan 

(92.7%). 

Analisis bivariat dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat pe-

ngetahuan tentang hipertensi dengan sikap   

pencegahan komplikasi hipertensi pada 

lansia peserta Prolanis UPT Puskesmas 

Jenawi Kabupaten Karanganyar. Berda-

sarkan hasil uji gamma didapatkan nilai p 

= 0.000 dan nilai p<0.05 ,  berarti Ho dito-

lak dan Ha diterima. Kesimpulan : Ada 

hubungan antara tingkat pengetahuan res-

ponden tentang penyakit hipertensi de-

ngan sikap pencegahan komplikasi hiper-

tensi pada lansia peserta Prolanis pada 

UPT Puskesmas Jenawi Kabupaten 

Karanganyar.  Ditinjau dari aspek tingkat 

keeratan hubungan didapatkan hasil nilai r 

= 0.994 , artinya nilai r termasuk dalan 

range nilai 0.8 – 1.00, berarti keduanya 

mempunyai hubungan yang sangat kuat. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Pratiwi (2014) memberikan hasil bahwa 

ada hubungan yang bermakna antara ting-
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kat pengetahuan dengan sikap ibu dalam 

pemberian imunisasi dasar pada bayi[15].  

Juga penelitian yang dilakukan oleh 

Ainiyah (2015), menyatakan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan ibu tentang ISPA dengan si-

kap ibu dalam pencegahan penularan 

ISPA pada bayi usia 0 s.d 12 bulan[16]. Pe-

nelitian lain yang dilakukan oleh Agustina 

(2016) yang menyatakan bahwa ada hubu-

ngan yang bermakna antara pengetahuan 

dan sikap perawat dalam pelaksanaan ro-

nde keperawatan[17]. 

Tingkat keeratan hubungan menu-

njukkan hubungan sangat erat, artinya 

bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan 

responden tentang penyakit hipertensi se-

makin baik sikap responden dalam pence-

gahan komplikasi hipertensi.  Hasil pene-

litian ini sangat bermanfaat bagi tenaga 

kesehatan khususnya perawat di UPT Pus-

kesmas Jenawi Kabupaten Karanganyar 

untuk senantiasa memberikan pelayanan 

kesehatan dalam rangka meningkatkan pe-

ngetahuan para lansia di wilayah kerja 

puskesmas, dengan harapan tingkat kom-

plikasi hipertensi dapat ditekan dengan 

adanya sikap yang baik dari para penderita 

hipertensi dalam upaya melakukan upaya 

pencegahan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian tentang hubungan tingkat 

pengetahuan tentang penyakit hipertensi 

dengan sikap dalam pencegahan kompli-

kasi hipertensi pada lansia peserta Prola-

nis di UPT Puskesmas Jenawi Kabupaten 

Karanganyar dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Gambaran karakteristik responden di-

ketahui bahwa sebagian besar berusia 

lebih dari 60 tahun, berjenis kelamin 

perempuan, berpendidikan Sekolah Da-

sar, bekerja sebagai petani dan menda-

patkan informasi tentang penyakit hi-

pertensi dari pelayanan kesehatan. 

2. Tingkat pengetahuan responden ten-

tang penyakit hipertensi sebagian besar 

dalam katagori pengetahuan baik seba-

nyak 28 responden (50.9%). 

3. Sebagian besar sikap responden dalam 

kategori  baik yaitu sebanyak 47 respo-

nden (85.5%) 

4. Ada hubungan yang bermakna antara 

tingkat pengetahuan responden tentang 

penyakit hipertensi dengan sikap pen-

cegahan komplikasi hipertensi pada 

lansia peserta Prolanis pada UPT Pus-

kesmas Jenawi Kabupaten Karang-

anyar. 

 

SARAN 

1. Lansia  

Diharapkan seluruh lansia penderita hi-

pertensi peserta Prolanis lebih meneku-

ni dan mengikuti kegiatan  dengan baik 

supaya mempunyai sikap yang baik da-

lam mencegah komplikasi dari penya-

kit hipertensi yang dideritanya. 

2. Tenaga kesehatan  

Tetap mempertahankan kegiatan Prola-

nis dengan penyuluhan kesehatan untuk 

meningkatkan pengetahuan peserta su-

paya mempunyai sikap yang baik da-

lam mencegah komplikasi penyakit 

kronis yang dideritanya. 

3. Puskesmas 

Mengembangkan kegiatan Prolanis un-

tuk memfasilitasi lansia yang menderita 

penyakit kronis untuk mendapatkan in-

formasi kesehatan berkaitan dengan 

penyakitnya. 

4. DKK Karangayar  

Diharapkan bisa menjembatani komu-

nikasi dengan BPJS untuk penyeleng-

garaan Prolanis yang lebih baik dan 

merata kepada semua lansia yang me-

mbutuhkan 

5. Peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat mengembangkan le-

bih lanjut penelitan yang sejenis de-

ngan meneliti faktor-faktor yang mem-

pengaruhi tingkat pengetahuan, sikap 

dan perilaku lansia dalam pencegahan 

komplikasi hipertensi. 
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